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Penelitian ini dilatarbelakangi dari situasi sekarang dengan maraknya
seorang perempuan terutama  yang sudah berumah tangga untuk mencari
penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya maka dari itu ditinjau dari
teori Double Movement yang di gagas oleh tokoh Fazlur Rahman dapat di
simpulkan bahwa konsep natkah dalam keluarga ini sejatinya dapat diperoleh
dari seorang perempuan (istri) bukan hanya di peroleh dari seorang laki-laki (
suami).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep nafkah
dalam keluarga islam? 2) Bagaimana rekonstruksi natkah dalam keluarga ditinjau
dari teori Double Movement Fazlur Rahman?. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mendeskripsikan konsep nafkah dalam keluarga islam. 2) Untuk
menganalisis konsep nafkah dalam keluarga ditinjau dari pengaruh teori Double
Movement Fazlur Rahman.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan atau yang dikenal dengan library research yaitu suatu jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari berbagai macam
materi yang terdapat pada buku, jurnal, serta artikel yang terkait dengan objek
penelitian serta untuk teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik
dokumentasi yang merupakan sebuah metode dengan cara menelusuri dan
menemukan data terkait topik penelitian baik berupa buku-buku, jurnal, maupun
artikel terkait topik pada penelitian ini dengan tahapan prosedur penelitianya
adalah: 1). tahapan pengumpulan data. 2). reduksi dan klasifikasi data. 3).
Penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1). Dalam pengertian perspektif
teori Double Movement Fazlur Rahman adalah suatu metodologi penafsiran Al-
Qur’an menggunakan pendekatan sosio historis yang digagas oleh Fazlur Rahman
yang sering menyebutnya dengan teori Double Movement ( gerakan ganda ), adapun
dari pengertian gerakan pertama yaitu suatu gerakan yang menelisik problematik
dari situasi kontemporer menuju ke era Al-Qur’an ketika diwahyukan, selajutnya
untuk pengertian gerakan kedua yaitu ketika sudah ditemui ayat Al-Qu’an serta
asbabun nuzul nya selanjutnya makna yang terkandung ditarik kembali untuk
mengoreksi problemtik pada masa kontemporer 2). Dari pengaruh teori Double
Movement tehadap konsep nafkah dalam keluarga adalah meninjau konsep natkah
dalam keluarga terhadap suatu teks yang diturunkan pada masa klasik yang berisi
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kewajiban seorang laki-laki (suami) untuk memberikan nafkah pada keluarganya
selanjutnya teks tersebut ditarik kembali ke masa kontemporer untuk di ambil
makna subtansialnya selanjutnya dari penjelasan teori Double Movement yang
merekonstruksi konsep natkah dalam keluarga bahwa seorang perempuan (istri)
yang berpenghasilan dalam mencukupi kebutuhan keluarganya dapat dikategorikan
sebagai harta nafkah bukan sekedar harta tambahan.
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This research is motivated by the current situation with the rise of a woman,
especially those who are married, to seek income to meet the needs of her family,
therefore in terms of the Double Movement theory initiated by the figure Fazlur
Rahman, it can be concluded that the concept of natkah in this family can actually
be obtained from a woman (wife) not only from a man (husband)

The problem formulations in this study are: 1). What is Fazlur Rahman's
Double Movement theory? 2). How does Fazlur Rahman's Double Movement theory
affect the concept of family maintenance? The objectives of this research are: 1).
To describe the Double Movement Fazlur Rahman theory. 2). To analyze the
influence of Fazlur Rahman's Double Movement theory on the concept of
maintenance in the family.

The results of this study indicate that 1). In the sense of the perspective of
Fazlur Rahman’s Double Movement theory is a methodology of interpreting the
Qur’an using a socio-historical approach that is often initiated by the figure Fazlur
Rahman or commonly referred to as Double Movement theory, as for the
understanding of the first movement is a movement that examines the problematic
of the contemporary situation towards the era of the Qur’an when it was revealed,
then for the understanding of the second movement is when the Qur’anic verse has
been found and its asbabun nuzul then the meaning contained is drawn back to take
its substantial meaning towards the problematic in contemporary times.2). From the
influence of Fazlur Rahman’s Double Movement theory on the concept of
maintenance in the family is to review the concept of maintenance in the family
against a Qur’anic text revealed in the classical period which contains the obligation
of a man (husband) to provide maintenance for his family then the text is drawn
back to the contemporary period to take its substantial meaning then through the
application of Double Movement theory that reconstructs the concept of
maintenance in the family that a woman (wife) who earns in contributing to meeting
the needs of the family can be categorized as maintenance not just additional wealth.
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